
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN 

 

 

6.1 Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang Faktor-faktor yang Berhubungan 

dengan Perilaku Seksual Pranikah Siswa di SMAN B Padang Tahun 2018 adalah 

sebagai berikut : 

1. Lebih dari separuh siswa di SMAN B Padang berperilaku seksual 

berisiko. 

2. Sebagian kecil siswa di SMAN B Padang mempunyai tingkat 

pengetahuan mengenai seksualitas yang rendah. 

3. Kurang dari separuh siswa di SMAN B Padang mempunyai sikap yang 

negatif. 

4. Sebagian kecil siswa di SMAN B Padang mempunyai tingkat religius 

yang rendah. 

5. Lebih dari separuh siswa di SMAN B Padang terpapar media pornografi. 

6. Kurang dari separuh siswa di SMAN B Padang mempunyai orang tua 

yang tidak berperan. 

7. Lebih dari separuh siswa di SMAN B Padang mempunyai teman sebaya 

yang berperan. 

8. Tidak terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku 

seksual pranikah siswa di SMAN B Padang. 

9. Terdapat hubungan bermakna antara sikap dengan perilaku seksual 

pranikah siswa di SMAN B Padang. 



 

 

10. Terdapat hubungan bermakna antara tingkat religius dengan perilaku 

seksual pranikah siswa di SMAN B Padang. 

11. Terdapat hubungan bermakna antara paparan media pornografi dengan 

perilaku seksual pranikah siswa di SMAN B Padang. 

12. Tidak terdapat hubungan bermakna antara peran orang tua dengan 

perilaku seksual pranikah siswa di SMAN B Padang. 

13. Terdapat hubungan bermakna antara peran teman sebaya dengan perilaku 

seksual pranikah siswa di SMAN B Padang. 

14. Sikap merupakan variabel yang paling dominan terhadap perilaku seksual 

pranikah siswa di SMAN B Padang. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberi beberapa saran yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagi Dinas Pendidikan dan Dinas Kesehatan 

Dinas Pendidikan dan Dinas Kesehatan dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai salah satu bahan acuan dalam mengambil keputusan dan 

kebijakan terkait perilaku seksual pranikah. Memberikan reward kepada  

Puskesmas dan sekolah dengan Pelayanan Kesehatan Reproduksi Remaja 

dan Pusat Konseling dan Informasi Remaja yang aktif. 

2. Bagi Sekolah 

Mengadakan penyuluhan kepada siswa tentang perilaku seksual pranikah 

secara berkelanjutan pada classmeeting disetiap akhir semester. Sekolah 

juga dapat mengadakan seminar untuk orang tua siswa terkait perilaku 



 

 

seksual yang dilakukan remaja. Pemberian materi mengenai perilaku 

seksual pranikah dapat dilakukan oleh guru bimbingan konseling. 

3. Bagi Orang Tua 

Selalu memberikan materi ataupun pengetahuan mengenai seksualitas 

terutama perilaku seksual pranikah kepada remaja di rumah. Menjalin 

komunikasi dua arah dengan remaja agar pesan yang disampaikan dapat 

dipahami oleh remaja dengan baik dan benar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian kualititatif ataupun 

menggunakan mixmethode, agar data kuantitatif dapat diperkuat dengan 

adanya wawancara mendalam.  

 


